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3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif komparatif, di mana teknik ini digunakan untuk membandingkan persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka penelitian tertentu (Sugiyono, 2016:197). Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena tertentu. Hipotesis pada penelitian komparatif menggunakan hipotesis komparatif, yang merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah komparatif. Dalam rumusan ini, variabelnya sama, tetapi populasi atau sampelnya berbeda (Arikunto, 2013:248). Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam menulis antara penggunaan media pembelajaran PowerPoint dengan media gambar. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. PowerPoint sebagai media berbasis teknologi menawarkan visualisasi yang menarik dan interaktif, sementara media gambar memberikan rangsangan visual statis yang dapat membantu pemahaman konsep secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis.
Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, hanya saja pada desain ini, kelompok sampel 1 maupun kelompok sampel 2 tidak dapat dipilih secara acak. Bentuk desain ini dapat dilihat pada bagan berikut:
Tabel 1
Bagan Desain Penelitian
	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Kelas IVA
	O1
	X
	O2

	Kelas IVB
	O3
	X
	O4



Keterangan:
X = Media Pembelajaran PowerPoint dengan Media Gambar
O1 = Skor Pretest untuk sampel A
O2 = Skor Posttest untuk sampel A
O3 = Skor Pretest untuk sampel B
O4 = Skor Posttest untuk sampel B

Pada penelitian ini, dua kelompok siswa akan diberikan perlakuan berbeda, yaitu satu kelompok menggunakan media PowerPoint dan kelompok lainnya menggunakan media gambar. Penelitian ini akan mengukur bagaimana masing-masing media memengaruhi hasil belajar menulis siswa dengan membandingkan skor pretest dan posttest dari kedua kelompok. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas masing-masing media, seperti tingkat pemahaman siswa, daya tarik materi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 112 Parbangunan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki kondisi siswa yang heterogen dalam hal kemampuan akademik, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih representatif.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pembelajaran 2025-2026. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di sekolah serta ketersediaan waktu guru dan siswa untuk berpartisipasi dalam proses penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa tahap, termasuk observasi awal, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan, dan pelaksanaan posttest. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan reliabel mengenai perbandingan hasil belajar antara kedua media pembelajaran yang digunakan.



3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2012:119) menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh objek penelitian. Menurut Ridwan (2013:8), populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan atau semua objek yang sedang diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan B SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 40 orang.
Tabel 2
Distribusi Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	IV A
	20

	2
	IV B
	20

	
	Jumlah
	40



3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Burhan Bungin (2010:111) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu agar dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang dipilih sesuai prosedur tertentu sehingga representatif.
Berdasarkan definisi tersebut, sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa dari kelas IV A (kelas sampel I) dan 20 siswa dari kelas IV B (kelas sampel II). Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Teknik ini dipilih karena populasi yang diteliti berjumlah relatif kecil sehingga memungkinkan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah menentukan cara mengukur variabel penelitian dan alat pengumpulan data yang digunakan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari empat metode, yaitu: observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara.
1. Observasi
Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa berinteraksi dengan media pembelajaran yang digunakan, baik media PowerPoint maupun media gambar, dalam meningkatkan kemampuan menulis mereka.

2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan sekolah, laporan kegiatan, foto-foto, serta data lain yang mendukung penelitian. Teknik ini sangat membantu dalam mendapatkan gambaran tentang kondisi sekolah, kurikulum, serta kebijakan yang terkait dengan penggunaan media pembelajaran.
3. Tes (Test)
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) dan tes esai singkat. Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa dalam menulis teks setelah menggunakan media pembelajaran yang berbeda.
Sudaryono (2014:87) menjelaskan bahwa "Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok." Dengan menggunakan tes, peneliti dapat mengukur secara kuantitatif perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media PowerPoint dan siswa yang menggunakan media gambar.

4. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai pengalaman siswa dalam menggunakan media PowerPoint dengan media gambar dalam pembelajaran menulis. Proses wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti dan responden, baik siswa maupun guru, untuk mengetahui efektivitas masing-masing media dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan keempat teknik pengumpulan data ini, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid dan reliabel mengenai perbandingan efektivitas media PowerPoint dan media gambar dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV di SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Definisi Operasional
a. Media Gambar Kolase 
Media gambar kolase adalah teknik pembelajaran berbasis visual yang menggabungkan berbagai potongan gambar untuk membentuk satu kesatuan yang memiliki makna. Menurut Arsyad (2011:49), media gambar berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan secara konkret, sehingga membantu siswa memahami konsep yang abstrak dengan lebih mudah. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, media gambar kolase dapat merangsang kreativitas dan imajinasi siswa dalam memahami serta menulis teks.

b. Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Hasil belajar bahasa Indonesia merujuk pada pencapaian siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2012:22), hasil belajar dapat diukur melalui evaluasi terhadap penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur meliputi kemampuan siswa dalam menulis, memahami teks, serta menyusun paragraf dengan struktur yang baik.



3.5.2 Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Nomor Soal
	Jumlah

	3.2 Mengidentifikasi struktur teks deskripsi
	Menjelaskan ciri-ciri teks deskripsi
	1, 5, 9, 13, 17
	5

	
	Menyusun teks deskripsi berdasarkan gambar kolase
	2, 6, 10, 14, 18
	5

	
	Menggunakan kata sifat dalam teks deskripsi
	3, 7, 11, 15, 19
	5

	
	Menentukan ide pokok dalam teks deskripsi
	4, 8, 12, 16, 20
	5



3.5.3 Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2015:125), instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment.
Tabel 4
Hasil Uji Validitas Secara Keseluruhan
	No Item
Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,384
	0,339
	Valid

	2
	0,508
	0,339
	Valid

	3
	0,238
	0,339
	Tidak Valid

	4
	0,426
	0,339
	Valid

	5
	0,538
	0,339
	Valid

	6
	0,510
	0,339
	Valid

	7
	0,06
	0,339
	Valid

	8
	0,510
	0,339
	Tidak Valid

	9
	0,424
	0,339
	Valid

	10
	0,651
	0,339
	Valid

	11
	0,426
	0,339
	Valid

	12
	0,298
	0,339
	Tidak Valid

	13
	0,617
	0,339
	Valid

	14
	0,539
	0,339
	Valid

	15
	0,033
	0,339
	Tidak Valid

	16
	0,631
	0,339
	Valid

	17
	0,354
	0,339
	Valid

	18
	0,440
	0,339
	Valid

	19
	0,382
	0,339
	Valid

	20
	0,392
	0,339
	Valid

	21
	0,272
	0,339
	Tidak Valid

	22
	0,576
	0,339
	Valid

	23
	0,428
	0,339
	Valid

	24
	0,525
	0,339
	Valid

	25
	0,524
	0,339
	Valid



[image: ]Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:



Keterangan:
𝑟𝑥𝑦 	= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
𝑁 	= Banyaknya peserta didik (40 siswa)
𝑋 	= Nilai hasil uji coba
𝑌 = Nilai rata-rata harian
Menurut Ridwan dan Sunarto (2007:80), validitas suatu instrumen harus diuji melalui serangkaian tahapan, termasuk uji coba kepada responden yang representatif. Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan terhadap 40 siswa kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan, yang terdiri dari 25 soal terkait pelaksanaan media PowerPoint dan media gambar.
Perhitungan korelasi Product Moment dapat dilakukan untuk menentukan apakah instrumen penelitian valid atau tidak. Berdasarkan kriteria validitas, jika nilai rxy yang diperoleh lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikansi tertentu, maka instrumen dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas pengetahuan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan suatu instrumen. Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila diuji berkali-kali. Untuk mengetahui reliabilitas soal, peneliti menggunakan pendekatan Single Test-Single Trial dengan menggunakan Formula Spearman-Brown Model Gasal-Genap. Pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua jawaban, yaitu jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0 (Siregar, 2013:46).
Untuk mengetahui apakah soal-soal di atas reliabel atau tidak, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor ganjil.
2. Menjumlahkan skor-skor yang dimiliki oleh item yang bernomor genap.
3. Menghitung angka indeks korelasi "r" product moment antara variabel X (item soal yang bernomor ganjil) dengan variabel Y (item soal yang bernomor genap), yaitu rxy dan r11.
[image: ]Untuk mencari koefisien korelasi antara item kelompok ganjil (X) dan kelompok genap (Y), digunakan rumus Product Moment:


Selanjutnya, reliabilitas soal tes secara keseluruhan dihitung dengan rumus Spearman Brown:

Perhitungan reliabilitas soal menunjukkan bahwa nilai reliabilitas r11 sebesar 0,96, yang berarti tingkat keandalan tes berada pada kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik dalam mengukur hasil belajar siswa.
Tabel 5
Kategori Nilai Koefisien Reabilitas
	Interval Koefisien
	Tingkat Relibilitas

	> 0,90
	Reabilitas Sangat Tinggi

	0,80 – 0,90
	Reabilitas Tinggi

	0,70 – 0,80
	Reabilitas

	0,60 – 0,70
	Reabilitas Rendah

	< 0,60
	Reabilitas Sangat Rendah



Adapun nilai kritik untuk reliabilitas soal adalah 0,70. Artinya, apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar atau sama dengan 0,70, maka soal tersebut dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil hitung, dapat diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,92 Koefisien reliabilitas tes 0,92 ternyata lebih besar dari 0,70. Dengan demikian maka tes hasil belajar bidang studi Bahasa Indonesia tersebut dinyatakan sebagai tes hasil belajar yang reliable.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan uji Chi-kuadrat (X²), dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
X² = Chi-kuadrat
fo = Frekuensi observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian:
Jika Xhitung ≤ Xtabel, maka distribusi data normal.
Jika Xhitung > Xtabel, maka distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas Data
Untuk menguji homogenitas data, digunakan perbandingan varians terbesar dan terkecil dengan rumus sebagai berikut:

Kriteria pengujian:
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka data tidak homogen.
Jika Fhitung < Ftabel, maka data homogen.
Kesimpulan:
Jika data tidak homogen, maka analisis uji komparatif tidak dapat dilakukan.
Jika data homogen, maka analisis uji komparatif dapat dilanjutkan.

3.6.2 Analisis Data
	Untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kelas IVA dan kelas IVB, digunakan uji t. Analisis statistik kuantitatif digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara siswa yang menggunakan media PowerPoint dan media gambar. Uji t yang digunakan adalah uji t dengan varians terpisah (Separated Variance) dengan rumus:



Keterangan:
t = Koefisien t hitung
n₁ dan n₂ = Jumlah sampel (n₁ = 20, n₂ = 20)
x̄₁ = Rata-rata kelas 5A (menggunakan media PowerPoint)
x̄₂ = Rata-rata kelas 5B (menggunakan media gambar)
s₁² = Varians sampel kelas IVA
s₂² = Varians sampel kelas IV B
Kriteria pengujian:
Jika t tabel ≥ t hitung, maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak.
Jika t tabel < t hitung, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak.
	
Menurut Sugiyono (2019:39), hipotesis komparatif adalah suatu pernyataan yang digunakan untuk menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. Tujuan uji komparatif adalah untuk menguji kemampuan generalisasi data penelitian.
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